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BAB V 

KESIMPULAN DAN PEMBAHASAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis indeks kekeringan periode 5 tahun (2017 – 2021) 

Kabupaten Woja Kabupaten Dompu dapat disimpulkan bahwa:  

1.  Hasil analisis indeks kekeringan menurut metode Theory  run selama 5 

tahun (2017 – 2021). Dengan teori metode running di stasiun Woja  

nilai indeks kering adalah 104,40 mm  

2. Hasil pengujian akurasi data antara  Theory of Run indeks kekeringan 

dengan data curah hujan  BPBD di Kecamatan Woja  tahun 2019 

sampai 2020 dengan nilai persentase pemenuhan menurut metode. . 

1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, penulis ingin memberikan 

rekomendasi antara lain:  

1. Perlu menggunakan metode analisis kekeringan  lain untuk 

membandingkan akurasi hasil prediksi kekeringan.   

2. Pemerintah diharapkan dapat  mengambil tindakan yang tepat untuk 

memprediksi kejadian kekeringan secara akurat.  

3. Untuk menghasilkan data curah hujan yang akan digunakan sebagai 

masukan untuk analisis prediksi, dapat dicoba  metode  lain dan 

dilakukan pengecekan kesalahan.  

4. Untuk mengambil hasil yang lebih baik dan lebih akurat, bidang 

penelitian yang lebih luas dan data rekaman kekeringan jangka panjang.  
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